


 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



EKSPLORASI WISATA, PESISIR DAN LAUT 
 

Penulis: 
Enggar Yulia Wardani, Raudya Setya Wismoko Putri, Ray March Syahadat, Elisa Dwi 
Rohani, Rizki Amelia, Marjan Bato, Irma Kharisma Hatibie, Pramesi Lokaprasidha & 

Sofina Adwitya Ramadhani, Mohamad Robbith Subandi. 
 

Desain Cover: 
Helmaria Ulfa 

 
Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 
 

Tata Letak: 
Handarini Rohana 

 
Editor: 

Neneng Sri Wahyuni 
Zulfa Siti Patimah 

 
ISBN: 

978-634-317-177-5 
 

Cetakan Pertama: 
Agustus, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 
 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 
 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 
Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 
Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut ini 
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 
salah satu referensi yang membahas kekayaan kawasan pesisir dan laut 
sebagai sumber daya alam yang memiliki nilai ekologis, sosial, budaya, 
dan ekonomi yang sangat besar. Sebagai negara kepulauan terbesar di 
dunia, Indonesia memiliki potensi wisata pesisir dan laut yang luar 
biasa, sehingga diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai 
pengelolaan, pemanfaatan, serta pelestariannya agar mampu 
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan generasi 
mendatang. 

Kawasan pesisir dan laut tidak hanya menawarkan keindahan alam 
yang menjadi daya tarik wisata, tetapi juga menyimpan 
keanekaragaman hayati, ekosistem yang unik, serta kekayaan budaya 
masyarakat pesisir yang menjadi identitas bangsa. Pengembangan 
wisata pesisir dan laut pada era modern harus memperhatikan 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh 
karena itu, penerapan prinsip-prinsip ekowisata dan pariwisata 
berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam menjaga kelestarian 
sumber daya pesisir sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang menggantungkan kehidupannya pada kawasan tersebut. 

Buku ini disusun secara sistematis agar pembaca memperoleh 
pemahaman yang utuh mengenai berbagai aspek wisata pesisir dan 
laut. Materi diawali dengan pembahasan tentang hakikat dan konsep 
dasar wisata pesisir, geografi dan ekosistem kawasan pesisir, sejarah 
perkembangan wisata bahari, serta berbagai jenis aktivitas wisata yang 
dapat dikembangkan. Selanjutnya, buku ini mengulas potensi wisata 
pesisir Indonesia, konsep ekowisata dan pariwisata berkelanjutan, 
pengelolaan destinasi wisata, strategi pemasaran di era digital, hingga 
konservasi dan restorasi ekosistem pesisir sebagai fondasi utama dalam 
mendukung keberlanjutan sektor pariwisata. 
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Selain memberikan landasan konseptual, buku ini juga menyoroti 
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi, 
komunitas, dan masyarakat dalam mengelola destinasi wisata pesisir 
secara bertanggung jawab. Pembahasan mengenai tata kelola destinasi, 
pengembangan ekonomi lokal, pemanfaatan teknologi digital dalam 
promosi, serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi 
diharapkan mampu memberikan wawasan yang aplikatif bagi pembaca 
dalam mengembangkan sektor wisata yang berdaya saing sekaligus 
ramah lingkungan. 

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 
yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi pariwisata, 
pemerintah daerah, pelaku usaha, serta seluruh pembaca yang 
memiliki perhatian terhadap pengembangan wisata pesisir dan laut. 
Semoga buku ini dapat memperkaya wawasan, mendorong lahirnya 
inovasi dalam pengelolaan destinasi wisata, serta mendukung 
terwujudnya pariwisata pesisir yang berkelanjutan, berdaya saing, dan 
mampu menjaga kelestarian ekosistem laut Indonesia sebagai warisan 
yang sangat berharga. 
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BAB 1 
HAKIKAT DAN KONSEP DASAR  

WISATA PESISIR DAN LAUT 
 

Enggar Yulia Wardani, S.Pi., M.Si 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian dan ruang lingkup wisata pesisir dan laut 

sebagai bagian dari pariwisata berbasis kelautan.  
2. Menjelaskan karakteristik dan tipologi kawasan wisata pesisir dan 

laut berdasarkan kondisi alam, fisik wilayah, dan sosial budaya 
masyarakat pesisir.  

3. Mengidentifikasi komponen dan unsur pembentuk destinasi wisata 
pesisir dan laut, seperti atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan layanan 
pendukung.  
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GEOGRAFI DAN EKOSISTEM  

KAWASAN PESISIR DAN LAUT 
 

Raudya Setya Wismoko Putri, M.Pd. 
Universitas Negeri Yogyakarta 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari materi ekosistem mangrove dan padang lamun, 
mahasiswa diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan karakteristik ekosistem mangrove dan padang lamun 

di wilayah pesisir tropis. 
2. Mendeskripsikan fungsi ekologis mangrove dan lamun dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan pesisir. 
3. Menganalisis hubungan ekologis antara mangrove, padang lamun, 

dan terumbu karang dalam ekosistem pesisir. 
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A. PENDAHULUAN   
Sejarah dan perkembangan pariwisata pesisir dan laut merupakan 

proses yang terus berkembang. Dimulai dengan aktivitas rekreasi lokal 
yang berbasis sumber daya, berkembang melalui periode pariwisata 
massal yang didorong oleh inovasi transportasi dan pemulihan 
pascaperang, hingga fase kontemporer yang ditandai dengan ekspansi 
global dan, semakin meningkat, keprihatinan terhadap keberlanjutan. 
Tonggak penting meliputi pertumbuhan awal di wilayah Laut Utara dan 
Baltik, dampak transformatif kebijakan pasca-Perang Dunia II seperti 
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A. PENDAHULUAN   
Pariwisata bahari memegang peran penting dalam pengembangan 

destinasi wisata di Indonesia, menggabungkan aspek rekreasi, olahraga, 
konservasi, dan edukasi. Pantai sebagai batas fisik antara darat dan laut 
menawarkan rangkaian pengalaman sensorik dan visual seperti 
matahari, pasir, dan ombak yang menjadi magnet utama bagi 
wisatawan domestik maupun internasional. Namun, daya tarik tersebut 
bergerak seiring kompleksitas sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 
menuntut perencanaan dan pengelolaan berbasis prinsip keberlanjutan. 



 

108 | Eksplorasi Wisata, Pesisir dan Laut 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Allied Market Research (2018). Diving Equipment Market by Type (BCD 
& Regulator, Cylinder & Diving Propulsion Vehicle, 
Decompression Chamber, Exposure Suit, and Accessories) and 
Distribution Channel (Specialty Store, Online, and Others) – 
Global Opportunity Analysis and Industry Forecast, 2017-2025.  

Dolnicar, S., & Fluker, M. (2003). Behavioural market segments among 
surf tourists: Investigating past destination choice. Journal of 
Sport Tourism, 8(3), 186–196. 
https://doi.org/10.1080/14775080310001690503 

Garrod, B., & Gössling, S. (Eds.). (2008). New frontiers in marine tourism: 
Diving experiences, sustainability, management. Routledge. 

Global Industry Analysts, Inc. (2018). Surfing Market Trends. [Online] 
https://www.strategyr. 
com/MarketResearch/Surfing_Market_Trends.asp 

Pemerintah Republik Indonesia. (2020). Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang bangunan dan instalasi 
di laut. https://peraturan.go.id/id/pp-no-6-tahun-2020. 

Yuwono, N. (1992). Teknik pantai: Dasar-dasar perencanaan bangunan 
pantai (Vol. 2). Yogyakarta.  

 
  



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 5 
POTENSI WISATA PESISIR  

DAN LAUT INDONESIA 
 

Rizki Amelia, S.Pd., M.Par., MM.ITM. 
Universitas Agung Podomoro 

 

A. PENDAHULUAN   
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang 

memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang hingga 
Merauke, dengan garis pantai yang mencapai kurang lebih 108.000 
kilometer. Kondisi geografis ini menjadikan Indonesia sebagai salah 
satu negara dengan kekayaan sumber daya pesisir dan laut yang sangat 
melimpah. Keberadaan wilayah pesisir yang luas tidak hanya 
menawarkan panorama alam yang indah seperti pantai berpasir putih, 
laut biru yang jernih, serta ekosistem terumbu karang yang beragam, 
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A. PENDAHULUAN   
Kawasan pesisir dan laut merupakan ekosistem yang sangat 

produktif sekaligus rentan terhadap tekanan antropogenik, termasuk 
aktivitas pariwisata. Dalam beberapa dekade terakhir, pariwisata 
pesisir berkembang pesat sebagai bagian dari tren global wisata 
berbasis alam (nature-based tourism), yang menawarkan pengalaman 
rekreasi sekaligus interaksi langsung dengan lingkungan laut. Namun 
demikian, pertumbuhan yang tidak terkendali dapat menyebabkan 
degradasi ekosistem pesisir, terutama pada terumbu karang dan 
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A. PENDAHULUAN 
Paper ini membahas persoalan mendasar dalam pengelolaan dan 

manajemen di kawasan wisata pesisir yang selama ini sering tertutup 
oleh narasi besar tentang pertumbuhan pariwisata dan peningkatan 
investasi. Pembahasan difokuskan pada aspek regulasi, perizinan, 
pengawasan, peran aktor Pentahelix, manajemen pengunjung, serta 
penerapan SOP keselamatan wisata pesisir dan laut sebagai elemen 
yang menentukan keberlanjutan destinasi. Berbagai fenomena nasional 
dan internasional digunakan sebagai cerminan bahwa kerusakan 
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A. PENDAHULUAN 
Pariwisata pesisir dan laut merupakan salah satu sektor unggulan 

dalam pembangunan kepariwisataan di negara kepulauan seperti 
Indonesia. Kawasan pesisir memiliki daya tarik berupa keindahan 
lanskap alam, keanekaragaman hayati laut. Selain itu, potensi wisata 
pesisir dan laut juga terletak pada budaya lokal dan aktivitas wisata 
berbasis pengalaman atau experience based tourism. Namun demikian, 
optimalisasi potensi tersebut sangat bergantung pada strategi 
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A. PENDAHULUAN 
Wilayah pesisir dan laut merupakan ruang ekologis, sosial, dan 

ekonomi yang sangat produktif. Pantai, mangrove, lamun, terumbu 
karang, estuari, dan perairan dangkal tidak hanya menyediakan habitat 
bagi biota laut, tetapi juga menopang perikanan, transportasi, 
perlindungan bencana, identitas budaya, serta aktivitas rekreasi dan 
pariwisata. Dalam konteks pariwisata, daya tarik pesisir sering 
dibangun dari kombinasi lanskap pantai, kejernihan air, 
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